BAB V
PENUTUP

1. Penataan arsip inaktif pra-merger eks PT Pelabuhan Indonesia 11
Penataan arsip inaktif pra-merger eks PT Pelabuhan Indonesia Il
harus dilakukan mengingat fungsi keberadaan arsip inaktif sangat berguna
bagi perusahaan. Terdapat dua (2) jenis dalam melakukan penataan arsip
inaktif, yakni untuk penataan arsip inaktif yang sudah memiliki daftar arsip
di unit pengolah dan untuk arsip yang belum memiliki daftar arsip di unit
pengolah. Berikut rangkuman hasil temuan dalam penelitian:
a. Penataan arsip inaktif yang sudah memiliki daftar arsip di unit pengolah
Penataan arsip inaktif pra-merger eks PT Pelabuhan Indonesia Il
yang sudah memiliki daftar arsip di unit pengolah tidak ditemukan
permasalahan dalam tahapan penataannya. Akan tetapi, jumlah unit kerja
yang sudah memiliki daftar arsip di unit pengolah tidaklah banyak.
Sehingga hal ini berakibat pada banyaknya jumlah arsip yang belum
memiliki daftar arsip di unit pengolah.
b. Penataan arsip inaktif yang belum memiliki daftar arsip di unit pengolah
Penataan arsip inaktif pra-merger eks PT Pelabuhan Indonesia Il
yang belum memiliki daftar arsip di unit pengolah berjumlah banyak.
Arsip yang belum memiliki daftar arsip harus diselamatkan informasinya
dengan melakukan pendataan pada daftar arsip. Namun, dalam proses
penataan arsip inaktif pra-merger eks PT Pelindo Il yang belum memiliki
daftar arsip di unit pengolah ditemukan ketidaksesuaian dalam tahapan
pelaksanaan penataan arsip inaktif berdasarkan pedoman Peraturan ANRI,
seperti pada langkah rekonstruksi, pendeskripsian, dan manuver yang
berakibat pada penataan arsip tidak memberkas sesuai dengan runtututan
kegiatan atau isi informasi arsip. Hal ini menyebakan sulitnya penemuan
dalam penataan kembali arsip jika arsip dibutuhkan sebagai kumpulan

bahan alat bukti maupun referensi sesuai dengan runtutan kegiatan.
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2. Kendala penataan arsip pra-merger eks PT Pelabuhan Indonesia Il
a. Kurangnya kesadaran SDM akan pentingnya arsip

Penataan arsip khususnya arsip tidak teratur sudah dilakukan sejak
tahun 2014. Namun, maintainance secara berkelajutan tidak dilakukan
yang berakibat pada terjadinya kembali arsip tidak teratur sebagai imbas
dari kurangnya kesadaran SDM akan pentingnya arsip.
b. Kurangnya anggaran kearsipan

Hal ini dilihat dari penggunaan tenaga mahasiswa magang untuk
menata arsip akan tetapi pada 2014 menggunakan jasa vendor dan jasa
kearsipan ANRI. Sehingga, kualitas dari hasil penataan arsip bisa
dipastikan berbeda. Adapun ruang penyimpanan arsip inaktif yang masih
bersifat sementara sehingga perlunya penambahan anggaran kearsipan.
3. Keterbatasan ruang penyimpanan

Ruang penyimpanan yang digunakan dalam penyimpanan arsip pra-
merger eks PT Pelabuhan Indonesia Il tidak menampung keseluruhan
jumlah arsip yang telah dilakukan penataan. Selain itu, ruang penyimpanan

belum sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh ANRI.

B. Saran
1. Penyesuaian Langkah Penataan Arsip Inaktif Pra-Merger Eks PT
Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Dengan Langkah Penataan Arsip Inaktif
Berdasarkan Peraturan ANRI No. 9 Tahun 2018

ANRI selaku penyelenggara kearsipan secara nasional berperan
sebagai pembina lembaga kearsiapan di seluruh Indonesia. PT Pelindo
selaku perusahaan dibawah naungan Kementerian BUMN melaksanakan
kegaiatan kearsipan dengan mengacu pada pedoman ANRI. Sehingga
dalam penataan arsip inaktif harus mengikuti langkah-langkah yang telah
diatur dalam Peraturan ANRI No. 9 Tahun 2018 Tentang Pedoman

Pemeliharaan Arsip Dinamis.
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2. Peningkatan Kesadaran SDM Akan Pentingnya Arsip

Sosialisasi dan workshop mengenai kearsipan harus secara berkala
diadakan guna membantu peningkatan kesadaran akan pentingnya arsip
bagi suatu perusahaan. Selain itu, peneliti merekomendasikan untuk
perekutan mahasiswa dari jurusan kearsipan apabila membutuhkan tenaga
mahasiswa magang khususnya dalam pengelolaan kearsipan. Adapun hasil
dari penataan arsip inaktif pra-merger nantinya juga diharapkan dapat
dilakukan maintainance oleh SDM PT Pelindo agar kejadian serupa tidak
kembali terjadi.
3. Peningkatan Anggaran Kearsipan

Peningkatan anggaran kearsipan diperlukan guna memaksimalkan
pengelolaan arsip sesuai dengan standar dengan mengingat bahwa arsip
merupakan asset perusahaan. Namun, diketahui bahwa adanya
keterbatasan anggaran kearsipan dengan melihat bahwa PT Pelindo
merekrut mahasiswa magang untuk melakukan penataan arsip, sedangkan
pada 2014 penataan arsip dilakukan oleh vendor dan jasa kearsipan ANRI.
Sehingga memungkinkan adanya perbedaan kualitas dalam hasil penataan
arsip inaktif. Adapun ruang penyimpanan arsip inaktif yakni records
center yang masih bersifat sementara dan belum sesuai dengan Peraturan
ANRI. Sehingga anggaran perlu ditambahkan untuk maintainance arsip

termasuk ruang penyimpanan dan alat-alat penunjang kearsipan.

4. Pemenuhan Kriteria Ruang Penyimpanan Berdasarkan Ketentuan
ANRI

Ruang penyimpanan arsip dihimbau untuk mengikuti standar
ketentuan kriteria dari ANRI sebagai lembaga kearsipan guna
meminimalisir kerusakan terjadi pada arsip. Adapun prinsip dasar
penyimpanan arsip inaktif menurut Keputusan Kepala ANRI Nomor 03
Tahun 2000 Tentang Standar Minimal Gedung dan Ruang Penyimpanan
Arsip Inaktif,
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